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ABSTRAK

PENERAPAN GREEN PRACTICES PADA NATYS RESTORAN DI
NATYA RESORT UBUD, BALI

I Wayan Wenten
NIM. 2115854035

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi tentang implementasi
green practice (praktik hijau) dan dampak dari penerapan praktik hijau di Natys
Restaurant di Natya Resort Ubud Bali. Konsep green tourism merupakan aspek
penting yang perlu diterapkan dalam menjaga lingkungan dan green restaurant
menjadi pilihan bagi industri pariwisata untuk menerapkan green tourism menuju
kepekaan lingkungan yang berkelanjutan. Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana menerapkan Green Practices (green action, green food dan
green donation) dan apa dampaknya di Natys Restaurant di Natya Resort Ubud,
Metode penelitian adalah metode kualitatif, lokasi dan waktu penelitian berada di
Natys Restaurant dari Maret 2022 hingga Juli 2022. Objek penelitian dan
identifikasi variabel adalah green practice (green action, green food dan green
donation). Metode Penentuan Informan adalah kuesioner dan wawancara dengan
teknik purposive sampling. Jenis data penelitian bersifat kualitatif dan sumber
datanya adalah data primer dan sekunder. Metode pengumpulan data adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dengan teknik triangulasi.
Hasil penelitian adalah Variabel pangan hijau memiliki nilai rata-rata yang relatif
tinggi dan responden menganggap indikator tersebut penting, sehingga dilakukan
dengan berinovasi kepada perusahaan untuk menciptakan produk dan proses yang
ramah lingkungan dan dampak dari penerapan green practice baik bagi perusahaan
untuk melakukan 3R (reduce, reuse, dan recycle)

Kata Kunci: Penerapan, Green Practices, Dampak Baik, Natys Restoran



ABSTRACT

IMPLEMENTATION GREEN PRACTICES IN NATYS RESTAURANT AT
NATYA RESORT UBUD, BALI

| Wayan Wenten
NIM. 2115854035

The purpose of this research is to explore about the green practice
implementation and the impact of the implementation of green practice at Natys
Restaurant in Natya Resort Ubud Bali. The concept of green tourism is an important
aspect that needs to be applied in protecting the environment and green restaurant
is an option for the tourism industry to implement green tourism toward sustainable
environmental sensitivity. The formulation of the problem in this research is how to
apply Green Practices (green action, green food and green donation) and what is
the impact of that at Natys Restaurant at Natya Resort Ubud, The research method
is the qualitative method, the location and time of the research are at Natys
Restaurant from March 2022 to July 2022. The object of research and identification
of variables are Green Practices (green action, green food and green donations).
Informant Determination Methods are questionnaires and interviews with
purposive sampling technique. The type of research data is qualitative and the data
sources are primary and secondary data. Data Collection Methods are
Observation, Interview, and Documentation. Data analysis with triangulation
technique. The research results are Green food variable has a relatively high mean
value and respondents consider the indicator important, so it is done by innovating
the company to create products and processes that are environmentally friendly
and the impact of the implementation of green practice is good for the company for
doing 3 R (reduce, reuse, and recycle)

Keywords: Implementation, Green Practices, Good Impact, Natys Restaurant
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan industri pariwisata memberikan manfaat besar bagi
perekonomian dan masyarakat. Tingginya konsumsi energi, air serta tidak dapat
didaur ulang barang-barang yang digunakan dalam operasional (Noor dan Kumar,
2014). Kegiatan wisata saat ini memberikan tekanan lebih terhadap lingkungan
peningkatan kuantitas, serta pembangunan infrastruktur yang pesat penyebab
peningkatan jumlah polusi, limbah, sampah serta masalah sanitasi dan estetika (iffa
et al. 2015; Sahu, Nair and Sharma 2014). diperlukan perhatian, kesadaran, solusi
agar tidak menjadi bumerang di generasi selanjutnya. Konsep green tourism
menjadi aspek penting perlu diterapkan dalam menjaga lingkungan. Pariwisata
hijau (green tourism) merupakan pembangunan ekowisata penerapan pariwisata
berkelanjutan, kebutuhan sumber daya lingkungan, ekonomi, sosial dan budaya
dapat terjamin di masa akan datang (Azam dan sarker, 2011). Pariwisata
berkelanjutan berfokus terhadap keperluan wisata mengenai generasi yang akan
datang. Pengembangan pariwisata hijau menekankan kepada konsep keikutsertaan
usaha bidang pariwisata dalam pemberdayaan lingkungan, memperlihatkan sikap
respek terhadap alam, memiliki kepedulian kelestarian lingkungan dan budaya
lokal sebagai bentuk wisata efektif.

Mengimplemetasi konsep pariwisata hijau, diperlukan konsitensi dari pihak

industri dan didukung oleh pemerintah dalam mengantisipasi kerusakan lingkungan



yang lebih serius. Kepekaan terhadap lingkungan berkelanjutan dipicu dari
perkembangan teknologi dan isu global warming. Industri pariwisata mulai
berbenah meningkatkan kualitas produk untuk memenuhi kebutuan konsumen,
sekaligus mengampanyekan gerakan sadar lingkungan berkaitan dengan produk
dan fasilitas yang terdapat di industri. Produk makanan menjadi daya tarik di
restoran sebagai memenuhi kebutuhan pasar. Implementasi green tourism harus
diterapkan dalam operasional restoran. Konsep green menjadi sebuah alternatif
pemenuhan kebutuhan wisatawan yang sadar lingkungan.

Green restaurant, suatu opsi industri pariwisata mengimplementasikan green
tourism terhadap kepekaan lingkungan berkelanjutan. Restoran memberikan efek
positif bagi perekonomian dalam beberapa faktor: kekayaan budaya, gaya hidup
masyarakat dan sumber daya alam yang terdapat di suatu daerah (Saeroji dan
Wijaya, 2019). Restoran memberikan dampak negatif bagi lingkungan
berkelanjutan. Dibutuhkan tindakan-tindakan meminimalisir penggunaan energi,
air dan mengurangi limbah. Penerapan Green Practices di restoran merupakan
kegiatan praktik-praktik ditujukan mengurangi masalah sosial dan lingkungan
secara langsung atau tidak langsung dengan efektif dari kegiatannya dan memiliki
struktur kerangka desain yang dioperasikan ramah lingkungan, memiliki output
kerja hemat sumberdaya dan energi.

Mengaplikasikan restoran berbasis hijau, merupakan aksi menekan kerusakan
terhadap lingkungan serta menghasilkan produk efek positif bagi lingkungan.
Menjadikan program yang dapat memberikan dorongan terhadap pelaku bisnis

pariwisata untuk meminimalisir penggunaan air, energi dan menekan limbah padat,



serta mengurangi biaya operasional yang dapat menjaga bumi (Teng, Wu, dan liu,
2015). Implementasinya green practice dapat dijabarkan dalam dengan 3R yaitu
penggunaan kembali, daur ulang dan pengurangan produk. Ada 3 hal dalam
menerapkan green practice yang berada di restoran, diantaranya yaitu aksi
penghijauan, dengan adanya kegiatan ini memiliki tujuan agar dapat melindungi
baik pada lingkungan ataupun dalam lingkup organisasi, makanan hijau adalah
yang memiliki cakupan makanan yang berkelanjutan dengan menerapkan bahan
makanan yang bisa mendukung di lingkungan sekitar dengan jangka waktu yang
panjang, penghijauan donasi yang berguna dalam ikut serta melalui berbagai proyek
organisasi serta menyumbangkan terkait isu-isu yang berkembang (Schubert,
2008). Kesiapan yang matang dan konsistensi tinggi dalam penerapan green
practices, pembekalan ilmu dan pelatihan mengenai green practices diperuntukan
bagi karyawan dan pihak manajemen menjadi kunci atas kesuksesan green
practices di restoran. Di saat yang sama dengan rasa tanggung jawab menjaga
keharmonisan dan keseimbangan lingkungan.

Melalui penjelasan tersebut peneliti dapat menarik sebuah kesimpulan pada
riset yang dijalankan terkait Penerapan Green Practices yang terdapat di Natys
restoran, yang berjudul “Penerapan Green Practices Pada Natys Restoran di

Natya Resort Ubud, Bali”



1.2 Rumusan Masalah
Dari apa yang dijelaskan tersebut, maka peneliti akan menjadikan pokok utama

pembahasan yang telah dirancang ini diantaranya yaitu:

1. Bagaimana cara dalam menerapkan Green Practices (green action, green food
dan green donation) pada Natys Restoran di Natya Resort Ubud, Bali?

2. Apadampak yang akan terjadi pada penerapan Green Practices (green action,
green food dan green donation) Pada Natys Restoran di Natya Resort Ubud,

Bali?

1.3 Tujuan Penelitian
Dari rumusan permasalahan yang ada, maka tujuan diadakannya riset ini

adalah:

1. Agar dapat mengerti bagaimana cara dalam menerapkan untuk Green Practices
(green action, green food dan green donation) Pada Natys Restoran di Natya
Resort Ubud, Bali.

2. Untuk mengetahui bagaimana dampak penerapan Green Practices (green
action, green food dan green donation) Pada Natys Restoran di Natya Resort

Ubud, Bali.

1.4 Manfaat Penelitian
Di dalam penelitian ini terdapat beberapa manfaat penelitian. Manfaat dalam
penelitian ini dapat dibedakan menjadi manfaat secara teoritis dan manfaat secara

praktis sebagai berikut:



1. Manfaat secara Teoritis

Dalam teori yang dijelaskan pada bab teori, maka riset ini mempunyai
harapan agar dapat memberikan tambahan pengetahuan dan wawasan mengenai
Green Practices pada Natys Restoran di Natya Resort Ubud, Bali.
2. Manfaat secara Praktis

Berikut ini manfaat secara praktis yang dilihat melalui barbagai praktisi
diantaranya yakni:
a. Bagi Penulis

Hasil penelitian bisa menambah wawasan, pengetahuan, serta pengalaman bagi

penulis. Selain itu menjadi salah satu diantara banyak syarat dalam menuntaskan
riset untuk memperoleh gelar Diploma 1V di prodi manajemen bisnis pariwisata,
dengan jurusan Manajemen Bisnis di Politeknik Negeri Bali.
b. Bagi Politeknik Negeri Bali

Riset ini dapat menjadi bahan dalam memperoleh referensi dalam
melaksanakan aktivitas riset yang berikutnya.
c. Bagi Natya Resort Ubud, Bali

Riset ini mempunyai harapan agar dapat menjadi sebuah informasi wawasan
dalam upaya sebagai evaluasi terkait dengan prilaku ramah lingkungan yang
hendaknya diterapkan oleh karyawan Food and Beverage khususnya, untuk
mendukung program pemerintahan serta menjadikan Natya Resort Ubud, Bali

sebagai salah satu green hotel di Bali.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya, maka kesimpulan dalam

penelitian ini adalah:

1. Penerapan Green Practices Pada Natys Restoran di Natya Resort Ubud, Bali
didapatkan sebagai berikut:

a. Penerapan green action di Natys Restoran dilakukan berdasarkan 4 variabel
yaitu: manajemen dan karyawan melakukan efisensi energi dan air di tempat
bekerja dengan skor rata -rata 3,22 cukup tinggi,menejemen mengarkan
mengunakan produk-produk ramah lingkungan dengan skor rata-rata 3,21
cukup tinggi, melakukan daur ulang dan pengomposan dengan sekor rata-rata
3,40 cukup tinggi dan pencegah polusi dengan skor rata-rata 3,38.

b. Penerapan green food di Natys Restoran dilakukan berdasrkan 2 variable yaitu:
mengunakan produk organic dengan skor rata-rata 3,55, tawarkan bahan-bahan
makanan berbahan baku local atau misiman dengan skor rata-rata 3,78 cukup
tinngi

c. Penerapan green donation di Natys restoran dilakukan berdasarkan 2 variable
yaitu: mendanai dan mengikuti proyek-proyek lingkungan dengan skor rata-
rata 3,78 cukup tinggi, memberikan edukasi kemasyarakat mengenai green

practices dengan skor 3,52 tinggi.
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Dari hasil penelitian secara keseluruhan di Natys Restoran tinggi dengan skor rata-
rata 3,65.
2. Dampak penerapan Green Practices (green action, green food dan green

donation) Pada Natys Restoran di Natya Resort Ubud, Bali.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa dampak penerapan green
practices di restorasn dengan melakukan penerapan 3R vyaitu: reduce atau
mengurangi pemakian ,reuse atau pengunaan kembali dan recycle atau daur ulang
variabel Green action memiliki rata-rata nilai mean yang tergolong cukup tinggi
yaitu sebesar 3,29 yang masuk pada kategori setuju. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden menganggap penting indikator-indikator yang mewakili
variabel Green Action apabila dijalankan pada Natys Restouran. Berdasarkan hasil
penelitian, dapat diketahui bahwa variabel variabel Green Food memiliki nilai
mean yang tergolong tinggi dengan rata-rata nilai mean yang mencapai 3,78 dengan
kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa responden menganggap penting
indikator-indikator yang mewakili variabel Green Food apabila dijalankan pada
Natys Restourant. Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa variabel
Green Donation memiliki rata-rata nilai mean yang tergolong tinggi dengan nilai
3,65 Hal ini berarti responden menganggap penting indikator-indikator yang
mewakili variabel Green donation apabila dijalankan pada Natys Restourant.

Dari ketiga indikator tersebut salah satunya, green action dapat dilakukan
dengan melakukan inovasi pada perusahaan untuk menciptakan produk serta proses
yang ramah lingkungan. Inovasi yang diciptakan perusahaan terhadap produk yang

ramah lingkungan memberikan dampak baik untuk kelangsungan kehidupan
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masyarakat, dimana setiap penggunaan produk yang ramah lingkungan sehungga
konsumen tidak lagi khawatir akan pelestarian alam. Dengan begitu konsumen bisa
membantu mencegah bumi dari kerusakan akibat pengunakan produk. Inovasi ini
disambut baik oleh masyarakat, masyarakat mengapresiasi inovasi ini karena
melihat perusahaan tidak hanya memikirkan laba untuk perusahaan tersebut tetapi
juga memikirkan untuk menjaga lingkungan akan kerusakan. Perusahaan saat ini
dituntut untuk ikut serta dalam konservasi atau pelestarian lingkungan alam.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran dalam penelitian adalah sebagai

berikut:

1. Pada penerapan green action, indikator Menggunakan jirigen bekas sebagai
tempat isi ulang produk baru memperoleh nilai mean terendah yaitu sebesar
3,00, dimana indikator tersebut dianggap kurang penting bila dibandingkan
dengan indikator lainnya apabila Green Action dijalankan pada Natys
Restoran. disarankan untuk manajemen Natys Restoran mencari alternatif
dalam menggunakan peralatan yang lebih ramah lingkungan selain
menggunakan jerigen bekas.

2. Pada penerapan Green Food nilai mean terendah terdapat pada indikator
Menggunakan produk hewani organik seperti, organic beef, organic poultry
dan makanan laut yang dipanen secara berkelanjuatan dan bebas dari polutan
berbahaya dengan nilai 3,03, hal ini menunjukkan bahwa responden
menganggap indikator ini kurang penting jika dibandingkan dengan indikator-

indikator lainnya apabila variabel Green Food dilaksanakan pada Natys
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Restourant. Disarannkan untuk manajemen Natys Restoran mencari alternatif
dalam menggunakan produk hewani atau mengganti suplier dalam pengolahan
produk daging sehingga penerapan green produk dapat ditingkatkan.

. Pada penerapan Green Donation nilai terendah terdapat pada indikator
Mengedukasi supplayer dalam memproduksi produk yang ramah lingkungan
contohnya bungkus produk yang menggunakan daun pisang dengan nilai skor
sebesar 3,47 Hal ini menunjukkan bahwa konsumen menganggap indikator
tersebut penting jika dibandingkan dengan indikator lain yang ada dalam
variabel Green Donation apabila dijalankan pada Natys Restaurant.
Disarannkan untuk manajemen Natys Restoran ikut dan berpartisipasi dalam
penanaman phon pisang di lingkungan restaurant sehingga daun pisang tidak
serta merta hanya membeli dari suplayer tetapi memproduksi secara mandiri.

Selain meringankan biaya juga dapat melestarikan lingkungan.
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